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 Making ecoprints to improve skills in using natural materials in learning 

arts and culture and crafts for elementary school children in Kalijambe, 

Sragen. Making this ecoprint means that the motifs produced on each 

fabric have different colors and patterns even though they use the same 

type of plant leaves. This is due to several factors, the relatively different 

shapes of the leaves. The introduction of ecoprinting to elementary 

school children creates a creative experience in learning arts and 

culture and crafts. Another contribution that can be achieved from this 

training is the growth of students' awareness of the potential of the 

environment and the desire to preserve nature. Ecoprint work training 

also provides real and meaningful learning experiences. Exploring the 

variety of natural materials around, especially leaves, adds value to 

aesthetic sensitivity. Apart from that, ecoprints also have quite a lot of 

selling value. 
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 Pembuatan ecoprint untuk Meningkatkan ketrampilan menggunakan 

bahan alam pada pembelajaran seni budaya dan prakarya anak Sekolah 

Dasar di Kalijambe Sragen. pembuatan ecoprint ini membuat motif yang 

dihasilkan di setiap kainnya memiliki warna dan corak yang berbeda 

meskipun menggunakan jenis daun dari tumbuhan yang sama hal ini 

dikarenakan beberapa faktor, bentuk daun yang relatif tidak sama. 

Pengenalan ecoprint pada anak sekolah dasar menjadikan pengalaman 

kreatif dalam pembelajaran seni budaya dan prakarya, Kontribusi lain 

yang dapat diraih dari pelatihan ini yaitu tumbuhnya kesadaran siswa 

akan potensi lingkungan dan keinginan untuk melestarikan alam. 

Pelatihan berkarya ecoprint juga mamberikan pengalaman belajar secara 

nyata dan bermakna. Mengeksplorasi bahan alam yang ada disekitar 

begitu beraneka ragam pada khususnya dedaunan menambah nilai 

kepekaan pada estetika.selain itu juga ecoprint memiliki nilai jual yang 

cukup ramai. 
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PENDAHULUAN 

Alam pada dasarnya memiliki potensi yang sangat besar bagi pengembangan 

produkproduk kebudayaan, karena alam bisa menjadi sumber inspirasi bagi pembuatan karya 

seni maupun sebagai material sekaligus. Berbagai jenis batu, tanah, air, tumbuhan dan 

binatang seringkali hadir sebagai sumber gagasan berkarya seni maupun sebagai media 

sebuah karya seni. Tumbuhan dengan beragam karakteristik membutuhkan perlkuan yang 

berbeda-beda agar semua potensi estetis yang dimiliki oleh tiap-tiap tumbuhan dapat hadir 

secara beragam pula citra yang muncul pada tiap- tiap karya. Berkaitan dengan tumbuhan 

sebagai bagaian dari lingkungan hidup, Nanda Dwi Pratama menyatakan bahwa kampanye 

tentang seni lingkungan hidup perlu digalakkan dalam rangka menjaga kelangsungan tu 

buhan dana lam secara lebih luas. Pada puncak acara kegiatan P5 telah dipentaskan oleh 

siswa dari kelas I sampai VI dalam pertunjukan yang menggugah para siswa telah 

memainkan peran – peran yang menyampaikan pesan tentang urgensi untuk bertindak dalam 

melindungi lingkungan hidup kita, dengan penampilan yang telah ditunjukan oleh para siswa 

tentu dapat menyentuh hati kita untuk lebih perduli terhadap lingkungan disekitar. Kegiatan 

acara gelar karya kampanye seni lingkungan hidup di SDIT Al Furqon Palembang tidak hanya 

merupakan perayaan akan bakat seni siswa, tetapi juga merupakan panggilan untuk bertindak 

dalam menjaga kelestarian lingkungan. Semangat dan kreatifitas siswa dalam mengangkat 

isu-isu lingkungan telah menciptakan momentum yang kuat untuk perubahan positif. Acara 

ini diharapkan menjadi titik awal untuk menjaga kelestarian bumi 

(https://sd.sitalfurqon.com/2024/05/03/menggagas-perubahanmelalui-gelar- karya-

p5kampanye-seni-lingkungan-hidup/). 

Praktik berkesenirupaan yang berusaha untuk melestarikan alam dengan menjaga 

keberlasungannya juga dilakukan oleh Yudi Sulistyo dalam mengeksplorasi sisa-sisa kardus 

bekas untuk membuat patung robot dan bahkan tank militer seukuran aslinya. Eksplorasi 

tidak hanya berhenti sampai itu saja, Yudi mengintegrasikannya dengan benda-benda 

rumah tangga biasa seperti tutup botol dan kotak korek api. Yudi sebagai seorang seniman 

otodidak, meneliti sendiri struktur asli kendaraan dan benda-benda mekanis dan serta 

membuat iterasinya dari karton berdasarkan bentuk aslinya. Lalu dengan terampil ia melapisi 

karton dengan cat. Karyanya menipu mata banyak orang karena terlihatseperti kendaraan 

sungguhan. (https://castfoundation.id/media/seniman-dan-karya-seni-juga-perlu-ramah-  

lingkungan-yukberkenalan-dengan-mereka/). Pilihan media dalam  berkarya 

merupakan bentuk kebebasan tiaptiap seniman dalam memaknai proses berkarya dan 

karyanya pada konteks apa sebagai upaya untuk memberikan kontribusinya bagi 

kehidupan secara luas. 

Secara substansi, peran kesenian, khususnya seni rupa sangatlah 
kompleks, bila dikaitkan dengan isu tentang lingkungan, seni rupa juga dapat 
berperan didalamnya, terutama dalam menjaga kelestarian dan 
keberlangsungan lingkungan hidupa manusia. Okky Febriansyah dalam tulisannya 
yang berjudul Peran Karya Seni dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 
Terhadap Lingkungan menyatakan bahwa meningkatkan kesadaran bukanlah hal 
yang mudah. Bicara soal kesadaran, Indonesia tergolong negara yang memiliki 
tingkat kesedaran rendah terhadap lingkungan. Sayangnya, saya belum 
menemukan data terkait yang mampu mendukung pernyataan diatas. Apa yang saya 
rasakan tersebut hanya berdasarkan apa yang saya lihat dalam kehidupan sehari-
hari saya sebagai salah satu bagian dari masyarakat di 
dalamnya(https://medium.com/lindungihutan/peran-karya-seni-dalam-meningkatkan- 
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kesadaranmasyarakat-terhadap-lingkungan-119a3a266b2e). Adanya kesadaran 
masyarakat yang masih rendah terhadap kondisi lingkungan, menjadikan lingkungan 
yang tidak terawatt dan rusak karena ulah manusia dalam mengeksploitasinya tanpa 
memikirkan dampaknya. 

Karya-karya eco print merupaak salah satu jenis karya seni rupa yang 
proses berkaryanya bersinggungan erat dengan keberadaan alam, terutama 
tumbuh- tumbuhan. Siswanti dalam tulisannya yang berjudul Mengenal Teknik 
“Ecoprint” di Pembelajaran Tekstil Siswa Tata Busana menyampaikan bahwa 
Ecoprint merupakan salah satu teknik pewarnaan dan pemberian motif pada kain 
dengan bahan-bahan alami yang berasal dari tumbuhan seperti kulit batang pohon, 
daun, bunga atau bagian tumbuhan lain yang mengandung pigmen warna. 
Daun tumbuhan yang sering digunakan untuk ecoprint diantaranya daun jati, 
daun kelor, daun jarak dan lain sebagainya. Pada pembelajaran ecoprint siswa 
dapat memanfaatan lingkungan dengan mencari daun- daun yang ada di sekitar 
sekolah maupun tempat tinggal. Pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 
akan memperkaya pengetahuan dan wawasan tentang kekayaan dan keragaman 
alam serta sosial. Mereka bisa langsung bereksplorasi, berinteraksi, bahkan 
berkreasi dengan memanfaatkan sumber belajar di sekitarnya. Penggunaan 
bahanbahan alami pada proses pembuatan ecoprint ini membuat motif yang 
dihasilkan di setiap kainnya memiliki warna dan corak yang berbeda meskipun 
menggunakan jenis daun dari tumbuhan yang sama hal ini dikarenakan 
beberapa faktor, bentuk daun yang relatif tidak sama dan salah satunya juga teknik 
ecoprint yang digunakan. (https://smkn1pabelan.sch.id/2022/03/15/mengenal-teknik-
ecoprint-dipembelajaran- tekstil-siswa-tata-busana/) 

Bertolak dari berbagai uraian tersebut diatas, maka dapat dijadikan sebagai 
landasan yang cukup kuat dan kontekstual bagi program pelatihanmberkarya 
ecoprint bagi siswa SDN Sambirembe 2 Kalijambe Sragen yang mana dilingkungan 
sekitar sekolah memiliki potensi tumbuh-tumbuhan yang cukup banyak. Disamping 
itu, sebagain besar siswa di SD tersebut belum mengenal teknik berkarya ecoprint 
sebagai salah satu teknik dalam berkarya seni rupa. Kontribusi lain yang diharapkan 
dari pelatihan ini yaitu tumbuhnya kesadaran siswa akan potensi lingkungan dan 
keinginan untuk melestarikan alam. Pelatihan berkarya ecoprint juga mamberikan 
pengalaman belajar secara nyata dan bermakna. Pembelajaran dengan 
penggunaan media yang kreatif, maka peserta didik bisa mendapatkan 
pembelajaran yang bermakna (Astuti dkk., 2021). Bermakna mempunyai arti peserta 
didik dapat memahami konsep- konsep yang dipelajari dengan pengalaman 
langsung dan nyata dalam kehidupan sehari-hari yang menghubungkan antar 
konsep dalam intra dan antar muatan pelajaran (Khoeriyah & Mawardi, 2018). 
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PERMASALAHAN MITRA 

Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh mitra dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan yang dihadapi mitra dapat diidentifikasi sebagai berikut: (1) belum maksimal 

dalam memanfaatkan bahan alam untuk berkarya (2) alat bahan pembelajaran seni budaya 

dan prakarya kurang maksimal. Solusi yang dilakukan adalah pembuatan ecoprint dengan 

menggunakan bahan alam sebagai sarana meningkatkan ketrampilan anak. Solusi terhadap 

permasalahan mitra dapat dijabarkan pada table berikut di bawah ini. 
 

Gambar 1. diskusi dengan pihak sekolahan 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pelatihan dilakukan pada bulan Mei 2024 bertempat di SDN Sambirembe 2 

KAlijambe Sragen Pelatihan menggunakan berbagai metode sebagai berikut: 1) 

Brainstorming dan Focus Group Discussion (FGD), metode ini digunakan untuk 

mendiskusikan rencana pelatihan yang akan dilakukan. Brainstorming diikuti oleh tim 

pengabdi dengan para guru dan Kepala Sekolah. Metode ini diharapkan mampu 

menghasilkan konsep pelatihan yang kontekstual, sesuai dengan atmosfir lingkungan 

sekolah. 2) Eksplorasi, eksplorasi dimaksudkan sebagai upaya untuk menggali sejumlah 

kemungkinaan terhadap berbagai jenis daun tumbuhan yang akan digunakan untuk pembuatan 

ecoprint, sehingga berbagai jenis daun yang dipilih diharapkan memiliki potensi estetis yang 

dapat memaksimalkan karya. 3) Partisipasi Kolaboratif, proses berkarya yang mampu 

mengajak partisipasi berbagai pihak terkait, khususnya siswa, dan guru, sehingga pengalam 

yang didapat saat pelatihan dapat ditularkan pada teman-temannya ataupun dapat dipraktikkan 

pada pembelajaran selanjutnya oleh guru yang mengikuti pelatihan. 4) Evaluasi , dilakukan 

pada saat prosses berkarya selesai dan karya juga sudah dihasilkan. Evalusia dilakukan 

terhadap proses berkarya maupun hasil karya ecoprint yang telah dibuat, sehingga 

berdasarkan hasil evaluasi dapat digunakan sebagai pijakan untuk melaksanakan kegiatan 

selanjutnya agar kelemahan- kelemahan yang ada tidak terjadi lagi.



 
PEMBAHASAN 

Dalam proses pembuatan ecoprint, terdapat dua teknik perwarnaan, antara lain teknik 

iron blanket dan teknik pounding. Dalam teknik iron blanket, pertama yang dilakukan adalah 

mordanting (pembersihan kain dari kotoran). Sedangkan mordanting yaitu seperti halnya 

mencuci pakaian. Setelah itu, siapkan pewarna bahan alam dengan merendam dedaunan 

dalam larutan cuka. Bertujuan untuk memunculkan zat pewarna padadedaunan agar lebih 

maksimal. Setelah pewarna siap, bentangkanlah kain yang sudah dibersihkan dan tempelkan 

dedaunan yang sudah direndam dengan cuk. Setelah itu gulung dengan pipa paralon lalu ikat 

dengan tali. Tahap terakhir, yaitu rendam dengan air panas selama satu jam. 

. 
 

Gambar 2. proses pelatihan ecoprint 

 
Ecoprint memiliki perbedaan dengan batik, dalam pemuatan sebuah batik kita harus 

membuat pola dengan gambar motif terlebih dahulu, yang mana pola yang dibuat cenderung 

teratur atau sama satu dengan yang lain. Sedangkan pada ecoprint pola yang disusun 

tergantung pada teknik penyusunan daun dan bunga pada kain menjadi motif atau corak yang 

lebih indah. Indonesia merupakan negara penghasil kerajinan tekstil yang memiliki 

keaneragaman motif khas yang ada pada setiap daerah. Batik merupakan kerajinan tekstil 

yang cukup terkenal mendunia, dengan banyaknya permintaan batik saat ini muncul alat 

cetak yang dapat memnuhi permintaan pasar, seperti batik cap dan print. Tentunya batik jenis 

ini kebanyakan menggunakan pewarna sintetis sebagai bahan pewarnanya. Karena lebih 

murah dan cepat dalam produksi massal. 

Saat ini banyak teknik ecoprint banyak dilirik dan berkembang. Pasalnya ecoprint 

merupakan teknik pewarnaan dengan mnggunakan bahan alami, yang mana berkaitan erat 

dengan lingkungan. Hal ini menjadikan ecoprint sebagai alternatif yang cukup bagus. Karena 

kondisi alam dan lingkungan semakin hari tambah mengkhawatirkan. Menjadikan kesadaran 

lingkungan semakin meningkat, kesadaran tersebut mendorong pengrajin menerapkan 

ecoprint dalam usahanya. Dan seringkali dijadikan kontes tekstil dalam dinia fashion. Sebagai 

pakean atau aksesoris yang mahal. 



Dalam dunia fashion, teknik ecoprint banyak membutuhkan banyak media berupa 

tumbuhan, seperti daun, bungan, dan ranting hingga akar. Motif-motif yang diciptakan sudah 

pasti mengikuti bentuk bahan yang digunakan. selain itu, ecoprint juga menjadi media yang 

terbatas, maksudnya hanya dapat digunakan pada media seperti kain, Kain yang digunakan 

juga terbuat dari serat alami. Tetapi, banyak keunggulan dari pengunaan teknik ecoprint, 

salah satunya dengan teknik ecoprint dapat mengurangi stigma bahwa pebisnis tekstil yang 

kurang peduli dengan lingkungan atau tumbuhan atau kelestarian alam. Memang tidak semua 

pebisnis mengabaikan lingkungan, tatpi seringkali muncul isu perusahan tekstil yang 

memiliki limbah yang berdampak cukup buruk. Hal ini cukup penting sebagai pengalaman 

anak sekolah dasar untuk memiliki kesadran dan kepekaan dalam melestarikan lingkugan, 

karena ecoprint berkaitan erat dengan lingkungan, yang mana sebagai keunggulan utama. 

dengan demikian dalam produksi ecoprint cukup mudah dengan membudidayakan tanaman 

atau tumbuhan pada halaman rumah sesuai motif yang diinginkan. Sebagai contoh, jika ingin 

mebuat teknik ecoprint dengan motif bunga mawar, pengrajin dapat membudidayakan 

tumbuhan mawar di halamannya sendiri. Hal ini dapat mengurangi penggunaan bahan kimia 

pada kerajianan tektis pada saat ini. 

Selain kesadaran akan lingkungan, anak-anak juga memiliki kesadaran akan nilai seni, 

oleh karena itu, ecoprint ini cukup baik untuk diajarkan pada anak sekolah dasar, selain 

kesadaran tentang seni dan lingkungan, tentunya dalam pembelajran seni budaya dan 

prakarya anak-anak dapat memproduksi suatu prodak yang bermafaat. Selain produk yang 

diciptakan dari teknik ecoprint itu sendiri, anak-anak juga dapat mengeksplorasi ketrampilan 

dan dan kepekaan, dalam hal ini terutama dalam hal visual, tentunya memiliki nilai seni yang 

tinggi. 

Metode yang digunakan untuk mencapai tujuan yang dirumuskan adalah metode 

pelatihan dan pendampingan serta diskusi. Pelatihan yang terapkan dengan cara memberikan 

sosialisasi pembuatan dan pemanfaatan daun-daun dan bunga yang ada dilingkungan sekitar 

sekolah dasar sebgaai bahan dasar pembuatan ecoprint yang lebih ramah lingkungan. 

Mengajak dan mengadakan pelatihan bersama guru sekolah dasar agar lebih meningkat 

ketrampilan dalam pembuatan ecoprint. Materi yang disampaikan pada saat pelatihan yaitu 

pemanfaatan daun dan bunga sebagai pewarna alami dalam pembuatan kerajinan ecoprint 

seperti bunga sepatu, bunga waru, daun ketapang, kersen, dan lain-lain yang dapat diterapkan 

pada teknik ecoprint pada bahan fashion dan juga mudah ditemukan didaerah setempat. 
 

Gambar 3.hasil pelatihan ecoprint 



 
KESIMPULAN 

Dari kegiatan ini menjadikan guru-guru dan anak-anak sekolah dasar kalijambe 2 
memiliki ketrampilan dalam membuat ecoprint, yang hasilnya dapat mereka 
terapkan dalam membuat sebuah bentuk kerajianan atau karya seni. Salah satunya 
adalah totebag. Selain itu, pelatihan ini juga dapat memberikan wawasan kepada 
anak-anak sekolah dasar sebagai edukasi dasar dalam kepedulian untuk menjaga 
lingkungar tetap lestari. 
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